
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Keefektifan anestetika tunggal bupivakain 0,5% dibandingkan dengan
campuran bupivakain 0,5% dan lidokain 2% untuk blok peribulbar pada
operasi katarak dengan teknik phacoemulsification = Effectiveness of a
single anesthetic bupivacaine 0,5% compared with a mixture of
bupivacaine 0,%5 and lidocaine 2% for peribulbar block in
phacoemulsification cataract surgery
Windy Kusuma, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20348738&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang : Anestesia regional dengan blok peribulbar merupakan teknik anestesia alternatif pada

operasi katarak dengan teknik phacoemulsification. Umumnya anestetika lokal yang paling sering dipakai

adalah campuran bupivakain yang mempunyai durasi panjang dan lidokain yang mempunyai onset cepat. Di

rumah sakit kami, median waktu sejak dimulainya blok hingga dimulainya operasi adalah lebih dari 20

menit dan temuan ini menunjukkan bahwa untuk peribulbar anestesia tidak diperlukan anestetika lokal

dengan onset yang cepat. Tujuan studi ini untuk mengetahui keefektifan blok peribulbar inferotemporal

menggunakan anestetika tunggal bupivakain 0.5% dibandingkan dengan campuran bupivakain 0.5% dan

lidokain 2% untuk blok peribulbar pada pasien yang menjalani operasi katarak dengan teknik

phacoemulsification.

Metode : Penelitian ini dilakukan pada 70 pasien yang menjalani operasi katarak dengan teknik

phacoemulsification. Secara random 35 pasien menggunakan anestesia blok peribulbar dengan anestetika

campuran bupivakain 0.5% dan lidokain 2% (kelompok 1) dan 35 pasien menggunakan anestesia blok

peribulbar dengan anestetika tunggal bupivakain 0.5% (kelompok 2). Skor akinesia bola mata dinilai pada

menit ke 5, 10, 15 dan 20 setelah penyuntikan anestetika lokal. Analgesia, waktu antara dimulainya blok

hingga dimulainya operasi, lamanya operasi, penambahan anestetika topikal intraoperatif dan insidens efek

samping terkait blok peribulbar dicatat.

Hasil: Skor akinesia pada menit ke 5 dan 10 setelah penyuntikan lebih rendah secara bermakna pada

kelompok 1 (p<0.05). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok dalam hal skor

akinesia pada menit ke 15 dan 20 setelah penyuntikan. Analgesia, total lamanya operasi, penambahan

anestetika topikal intraoperatif dan efek samping terkait blok peribulbar tidak berbeda bermakna pada kedua

kelompok.

Simpulan : Kecuali onset yang lebih cepat pada kelompok anestetika campuran bupivakain 0.5% dan

lidokain 2%, bupivakain tunggal 0.5% sama efektif dibandingkan campuran bupivakain 0.5% dan lidokain

2% untuk blok peribulbar pada operasi katarak dengan teknik phacoemulsification. Data tersebut didapatkan

bahwa bupivakain tunggal 0.5% dapat digunakan pada kasus dimana blok dengan onset yang cepat tidak

diperlukan.

......Background : Regional anesthesia provided by a peribulbar block is an alternative anesthetic technique

in cataract surgery. Generally, the most frequently used local anesthetic agent is a mixture of bupivacaine

which has a long duration of effect and lidocaine which has a rapid onset of action. In our centre, the median

time from the start of peribulbar blockade to start surgery was more than 20 minutes and these findings

suggest that it is not necessary to use a local anesthetic with a quick onset of action for peribulbar
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anesthesia. The purpose of this study was to determine the effectiveness of single injection inferotemporal

peribulbar block using 5 mL of plain bupivacaine 0.5% compared with a 1:1 mixture of bupivacaine 0.5%

and lidocaine 2% in patients underwent cataract surgery with phacoemulsification.

Methods : A total of 70 patients scheduled for phacoemulsification cataract surgery with peribulbar

anesthesia were randomly allocated into two groups of 35 patients each, to receive 5 ml of a 1:1 mixture of

bupivacaine 0.5% and lidocaine 2% (group 1), or plain bupivacaine 0.5% (group 2). Ocular movement

scores were evaluated at 5, 10, 15 and 20 minutes after injection. Analgesia, time from block to start

surgery, duration of surgery, need for supplementary anesthesia and the incidence of perioperative

complication were recorded.

Results: The ocular movement scores at mins 5 and 10 were significantly lower in group 1 (p<0.05). There

were no significant difference among the groups in ocular movement scores at mins 15 and 20. Analgesia,

time from block to start surgery, duration of surgery, need for supplementary anesthesia and the incidence of

perioperative complication did not differ among the groups.

Conclusion : Except for a significantly faster onset of peribulbar block with a mixture of bupivacaine 0.5%

and lidocaine 2%, 0.5% bupivacaine as the sole agent was equally effective in inducing satisfactory

peribulbar anesthesia for phacoemulsification cataract surgery. These data suggest that plain bupivacaine

0.5% may be suitable where the rapidity of onset of block is not necessary.


